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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Plagiat dalam Penulisan Laporan Ilmiah Kelas XI SMK Sakti Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2015/2016”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai tindakan plagiat, serta menganalisis tipe-tipe plagiat dan faktor-faktor yang menyebabkan tindakan plagiat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi pustaka. Wawancara dilakukan terhadap 10 informan yang terdiri dari 8 informan utama dan 2 informan kunci. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu tipe plagiat yang dilakukan siswa adalah tipe plagiat kata demi kata dan tipe plagiat ide, sedangkan faktor yang menyebabkan siswa melakukan tindakan plagiat yaitu waktu penyusunan laporan yang terbatas, prioritas memperoleh nilai tinggi, kurangnya pemahaman siswa dalam penulisan kutipan dan daftar pustaka, rendahnya minat baca didasari tingginya rasa malas dan jenuh serta pengaruh negatif teman sekolah yang melakukan tindakan plagiat. Selain itu, siswa paham mengenai tindakan plagiat namun siswa sering melakukan tindakan tersebut dalam penulisan laporan ilmiah.
Kata kunci: tindakan plagiat; tipe plagiat; penulisan laporan ilmiah; SMK Sakti Gemolong.
Abstract

This study entitled "Analysis of Plagiarism in Scientific Report Writing Class XI SMK Sakti Gemolong Sragen Academic Year 2015/2016". The purpose of this study was to determine students understanding about the plagiarism, and analyze the types of plagiarism and the factors that lead to plagiarism. This study uses a qualitative research design with a case study. The sampling technique in this study using purposive sampling. Data collection methods used were observation, interviews, and literature. Interviews were conducted with 10 informants consisting of 8 main informant and 2 key informants. Data analysis technique includes data reduction, data presentation and conclusion. The conclusions of this study is that type of plagiarism committed students are the type of plagiarism is word for word and type of plagiarism of ideas, while the factors that cause students to perform plagiarism is the time statements are limited, priority earns high marks, lack of understanding of students in the writing citations and bibliography, low reading is based high feeling lazy and tired, and the negative effect of school friends who do plagiarism. Besides, the students learned about the plagiarism, but students often perform those actions in writing scientific reports.
Keywords: action plagiarism; plagiarism type; writing scientific reports; SMK Sakti Gemolong.
1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi membawa dampak besar di berbagai bidang dan aspek kehidupan, tidak terkecuali di bidang pendidikan. Informasi dapat diakses dengan mudah dimana saja, kapan saja dan tentunya oleh siapa saja. Perkembangan teknologi informasi sendiri membawa banyak perubahan dalam perkembangan dunia informasi, dewasa ini tidak hanya dalam bentuk cetak melainkan beralih ke bentuk elektronik atau digital.

Adanya perkembangan teknologi informasi, segala macam bentuk serta kemasan baru informasi menjadi mudah untuk diakses. Ketersediaan sumber informasi dapat diperoleh melalui teknologi berbasis jaringan internet. Internet menjadi pilihan alternatif bagi pencari informasi karena dapat mengakses informasi lebih cepat. Selain memberikan dampak positif, tentunya internet juga memberikan dampak negatif bagi penggunanya.


Adanya internet menjadikan seseorang mengesampingkan etika, moral dan tanggungjawab dalam menggunakan informasi yang didapatkan, sehingga dengan mudahnya individu melakukan plagiat. Internet yang merupakan media elektronik bukan menjadi satu-satunya media yang mendorong individu melakukan tindak plagiat. Media cetak seperti buku, jurnal, modul maupun hasil penelitian terdahulu juga termasuk di dalamnya.
Plagiat berasal dari bahasa Inggris, yaitu Plagiarism (1615-25), yang sebelumnya dari kata Plagiary (1590-1600). Plagiarism yang berasal dari bahasa Inggris ini bermula dari kata Latin, yaitu Plagiarius yang berarti penculik (anak), penjiplak. Kata kerjanya adalah plagio yang berarti (saya) mencuri. Plagiarius sama artinya dengan plagiator (Putra, 2011: 11). Diungkapkan pula oleh Putra (2011: 11) secara etimologi dan arti kata dapat dikatakan bahwa plagiat adalah tindakan mencuri (gagasan/karya intelektual) orang lain dan mengklaim atau mengumumkannya sebagai miliknya. Artinya adalah bahwa plagiat merupakan suatu tindakan yang tidak terpuji. Plagiat adalah tindakan yang melanggar norma-norma, aturan-aturan, sehingga apabila tindakan ini dilakukan maka pelakunya bisa mendapatkan sanksi. 
Penjelasan di atas menerangkan bahwa plagiat adalah tindakan kecurangan yang dilakukan dengan cara menjiplak atau mengambil karya milik orang lain (baik berupa ide maupun tulisan) tanpa mencantumkan sumber aslinya yang kemudian diakui sebagai hasil karya miliknya.
Tindakan plagiat dikategorikan sebagai tindakan pelanggaran dan merupakan perbuatan yang dilarang dalam dunia pendidikan. Sesuai fakta yang terjadi akhir-akhir ini bahwa tindakan plagiat lebih banyak melibatkan kalangan perguruan tinggi. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa tindakan plagiat juga melibatkan siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

Tindak plagiat bukan lagi dianggap sebagai fenomena baru yang terjadi dalam dunia pendidikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Williamson (2006) menunjukan bahwa sebanyak (70%) siswa melakukan tindak plagiat dengan menyalin tugas dari sumber internet maupun buku. Diungkapkan pula oleh Kustiwi (2014) yang menunjukan bahwa di lingkungan siswa SMA (76,9%) informasi diakses melalui internet dan digunakan siswa untuk copy paste tugas yang diberikan pengajar untuk mempersingkat pekerjaan mereka. Selain itu, dalam penelitian Zalnur (2012) mengungkapkan bahwa mahasiswa menyerahkan tugas makalah bersumber dari internet maupun makalah-makalah terdahulu, dan hanya menambahkan daftar pustaka pada bagian belakang makalah. Terkadang makalah tersebut tidak diubah sedikitpun sehingga banyak ditemukan kesalahan seperti tanda baca, ejaan, bahkan gaya penulisan.
Ruang lingkup plagiarisme pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 17 Tahun 2010 pasal 2 ayat 1 mencakup beberapa hal, yaitu:

1. Mengacu/dan/atau mengutip istilah, kata‐kata dan/atau kalimat, data dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai.
2. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber secara memadai.
3. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan sumber secara memadai.
4. Merumuskan dengan kata‐kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata‐kata dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan sumber secara memadai.
5. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara memadai.
Sedangkan tipe-tipe plagiat yang sering dilakukan menurut Soelistyo (2011: 19-21) dibedakan menjadi 4 macam, antara lain:

1. Plagiarisme Ide (Plagiarism of Ideas)

Plagiarisme ide merupakan tindakan yang meniru atau mengambil ide atau gagasan maupun konsep orang lain yang dimasukan dalam karya yang dibuatnya tanpa menyebutkan sumbernya. Tipe plagiat ini sulit dibuktikan karena berkaitan dengan ide yang bersifat abstrak, dan kemungkinan memiliki kesamaan dengan ide orang lain. Dengan adanya dua ide yang sama pada dua orang yang berbeda, diperlukan bukti yang cukup untuk memastikan adanya tindakan plagiat. Maka salah satu cara untuk membuktikan adanya tindakan plagiat yaitu dengan mempertanyakan apakah seseorang tersebut mendapat keuntungan dari pemikiran orang lain. Tindakan plagiat biasanya banyak terjadi dalam kehidupan berkesenian dan kegiatan kebudayaan. Tafsir dan terjemahan merupakan salah satu tindakan plagiat apabila tidak dapat menyatakn sumber yang menjadi rujukannya. Dalam UU Hak Cipta, karya-karya adaptasi, gubahan dan saduran mendapatkan perlindungan tersendir. Demikian pula dengan karya tafsir dan terjemahan.

2. Plagiarisme Kata demi Kata (Word for word Plagiarism)
Plagiarisme kata demi kata merupakan tindakan mengutip karya orang lain dengan cara mengutip kata demi kata tanpa menyebutkan sumbernya. Penulis menggunakan kata-kata penulis lain (persis) tanpa menyebutkan sumbernya. Plagiat ini dilakukan tanpa mengubah susunan kata dari sumber aslinya kemudian digunakan oleh penulis lain tanpa menyebutkan sumber. Plagiat dianggap terjadi karena skala pengutipnya sangat subtansial, sehingga seluruh ide atau gagasan penulisnya benar-benar terambil.
3. Plagiarisme atas sumber (Plagiarism of Source)
Plagiarisme atas sumber merupakan tindakan mengambil karya orang lain yang tidak menyebutkan sumber rujukan secara jelas. Dikatakan plagiat karena tidak menyebutkan secara lengkap selengkap-lengkapnya referensi yang dirujuk dalam kutipan. Jika sumber kutipan itu merujuk seseorang sebagai penulis yang terkait dengan kutipan, maka nama penulis tersebut harus turut serta disebutkan sehingga tidak merugikan kepentingan penulis tersebut.
4. Plagiarisme Kepengarangan (Plagiarism of Authorship)
Plagiarisme kepengarangan yaitu tindakan yang mengakui sebagai pengarang dari karya yang disusun oleh orang lain. Dalam tindak plagiat ini penulis mengakui sebagai pengarang atas karya  yang telah disusun oleh orang lain. Tindakan ini dilakukan atas dasar kesadaran dan motif kesengajaan yang dilakukan seseorang.
Berdasarkan hasil pengamatan dalam penulisan laporan ilmiah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan terdapat beberapa laporan yang terindikasi melakukan tindakan plagiat. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat secara langsung beberapa laporan yang disusun oleh siswa tidak mencantumkan sumber rujukan pada daftar pustaka. Ada pula laporan siswa yang mencantumkan sumber rujukan pada daftar pustaka namun sumber tersebut fiktif dan tidak jelas dalam penulisan kutipan dari rujukan yang digunakan. Laporan ilmiah yang disusun siswa Sekolah Menengah Kejuruan merupakan hasil laporan dari kegiatan Praktek Kerja Industri yang dilaksanakan oleh siswa kelas XI. Siswa diwajibkan menyusun laporan ilmiah guna memenuhi tugas sesuai sistem pembelajaran yang diterapkan di sekolah.
Menulis dan menyusun laporan ilmiah merupakan kegiatan yang membutuhkan banyak pengetahuan. Hal ini karena dalam penyusunan laporan ilmiah terdapat batasan-batasan yang harus diperhatikan. Ada pula tuntutan dan harapan yang harus dipenuhi oleh penulis dalam tulisan yang ingin disampaikan. Dalam menulis laporan ilmiah, tidak dapat digunakan pedoman dan aturan yang berlaku pada diri sendiri, tetapi pedoman dan aturan yang berlaku secara konvensional pada kelompok tertentu (Gillett dalam Winarto dkk, 2007: 1).
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa laporan ilmiah disusun berdasarkan tahapan tertentu sesuai dengan pedoman yang ada sehingga dalam penyusunannya harus melalui posedur ilmiah tertentu.
Dari pemaparan di atas, penulis berasumsi bahwa adanya perkembangan teknologi informasi khususnya internet dan media cetak seperti buku, jurnal, modul maupun hasil penelitian terdahulu berpengaruh dengan sikap siswa yang mengesampingkan etika, moral dan tanggungjawab dalam menggunakan informasi yang didapat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memilih judul: “Analisis Plagiat dalam Penulisan Laporan Ilmiah Kelas XI SMK Sakti Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2015/2016”.
Penelitian sebelumnya  tentang tindakan plagiat yang pernah dilakukan diambil dari Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 1 Tahun 2012 dengan judul Plagiarisme di Kalangan Mahasiswa dalam Membuat Tugas-Tugas Perkuliahan Pada Fakultas Tarbiayah IAIN Imam Bonjol Padang oleh Muhmad Zalnur. Penelitian ini berupa jurnal yang membahas tentang bentuk-bentuk perilaku plagiarisme dan faktor-faktor penyebab plagiarisme. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Peneliti mengambil penelitian tersebut sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian ini membahas tentang tindakan plagiat. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus yang berfungsi untuk memfokuskan penelitian pada satu objek yang diamati dan diteliti secara mendalam. 
Penelitian selanjutnya diambil dari skripsi dengan judul Motivasi dan Perilaku Plagiat di Kalangan Siswa SMA: Persepsi siswa terhadap perilaku plagiat dan motivasi siswa dalam melakukan tindak plagiat di kalangan siswa SMA Cita Hati Surabaya oleh Noorbella Kustiwi. Penelitian ini berupa skripsi yang membahas mengenai motivasi siswa melakukan tindak plagiat, persepsi siswa mengenai tindak plagiat serta gambaran tindak plagiat yang dilakukan siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif sebagai upaya untuk memberikan gambaran detail mengenai latar belakang, sifat dan karakter siswa dalam melakukan tindak plagiat.
Penelitian sebelumnya yang juga pernah dilakukan diambil dari skripsi dengan judul Analisis Perilaku Plagiarisme Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyususn Tugas Akhir/Skripsi di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro oleh Anshor Uluum Id Hudha. Penelitian ini membahas mengenai perilaku plagiarisme, plagiarisme sebagai perilaku menyimpang serta hukum hak cipta dan norma etika. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang perilaku plagiarisme di kalangan mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir/skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.
 Peneliti mengambil penelitian tersebut sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya, karena penelitian ini membahas tentang tindakan plagiat yang dilakukan di kalangan siswa maupun mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe-tipe plagiat yang dilakukan oleh siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong Kabupaten Sragen dan faktor yang menyebabkan siswa melakukan tindakan plagiat, serta mengetahui pemahaman siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong Kabupaten Sragen mengenai tindakan plagiat.
2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif sebagaimana dijelaskan yaitu , “pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.” (David Wiliam dalam Moleong, 2013: 5). Maksud dari pengertian di atas adalah bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, kepercayaan orang yang akan diteliti dan kesemuanya itu tidak dapat diukur dengan angka.
Sedangkan pendekatan studi kasus yaitu “pendekatan yang mengkaji mendalam tentang peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami sesuatu hal” (Sulistyo-Basuki, 2006: 113). Pendekatan studi kasus bertujuan untuk menjelaskan dan memahami objek yang diteliti secara detail dan menyeluruh.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali dan mengidentifikasi secara mendalam mengenai tipe-tipe plagiat dan faktor-faktor yang menyebabkan tindakan plagiat serta pemahaman siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong terhadap tindakan plagiat. Oleh karena itu, agar sesuai dengan capaian tujuan tersebut maka digunakan pendekatan studi kasus agar lebih mudah dalam menggali informasi dari permasalahan yang dikaji.
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengertian dari purposive sampling adalah “teknik sampling yang digunakan dengan memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya” (Idrus, 2009: 96). Untuk menentukan informan maka peneliti harus memiliki kriteria tertentu yang dapat memperkuat alasan pemilihan seseorang untuk menjadi subjek penelitian. Kriteria tersebut yaitu informan telah menyusun laporan ilmiah dan informan pernah menerima pelajaran tentang plagiat. Sehingga nantinya peneliti akan mendapatkan data yang akurat dari para informan tersebut.

Pencarian data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer disebut juga data asli atau data baru. Dijelaskan bahwa, “data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya” (Hasan, 2004:19). Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang menunjang data primer. “Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu” (Hasan, 2004: 19). 

Pada penelitian ini, sumber data primer diperoleh secara langsung melaui wawancara secara mendalam dengan informan terkait dengan permasalahan yang dikaji. Sedangkan sumber data sekunder dapat diperoleh melalui hasil studi pustaka dengan membaca literatur yang dapat menunjang penelitian, berupa jurnal, internet, penelitian terdahulu dan literatur lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan analisa data menggunakan tiga tahapan menurut Miles dan Huberman dalam Idrus (2009: 148), yaitu (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, dan (3) Penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Moleong (2013: 330), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain seperti penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data peneliti.
3.   Hasil dan Pembahasan

3.1 Tipe-Tipe Tindakan Plagiat
3.1.1 Intensitas Pengambilan Sumber Rujukan
Banyak tidaknya informasi yang dijadikan sumber rujukan tergantung pada intensitas dalam mengakses suatu informasi. Informasi dapat diakses melalui berbagai macam sumber, baik melalui media elektronik maupun tercetak. Adanya perkembangan teknologi informasi memberikan banyak keuntungan sehingga informasi lebih mudah diakses da tersedia dalam berbagai macam bentuk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa siswa lebih sering menggunakan media internet untuk mencari sumber rujukan karena lebih mudah, praktis dan efisien. Meskipun ada juga informan yang menggunakan buku untuk mencari sumber rujukan karena informasi dibuku dianggap lebih relevan dibandingkan dari internet. Pendapat informan tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci bahwa sebagian besar siswa lebih banyak mencari sumber rujukan melalui media internet. Sebab teknologi informasi memberikan banyak kemudahan bagi siswa untuk mencari informasi yang mereka butuhkan. Meski lebih banyak siswa yang memanfaatkan media internet untuk mencari sumber rujukan tapi ada juga sebagian siswa yang tetap menggunakan buku sebagai sumber rujukan.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa adanya perkembangan teknologi informasi sangat membantu siswa untuk memperoleh berbagai macam informasi yang mereka butuhkan. Informasi digital yang bervariasi, cepat dan aktual, lebih mudah diakses dan lebih menarik dibandingkan dengan informasi tercetak. Sehingga siswa akan semakin terbantu dan dipermudah dalam memperoleh informasi melalui internet. Namun tidak kalah pentingnya bahwa buku sebagai jendela dunia dijadikan sumber rujukan yang lebih relevan. Sementara itu, kandungan isi dari buku tidak hanya berdasarkan pendapat dari penulis saja melainkan berdasarkan pada ilmu pengetahuan yang telah diuji kebenarannya. Sebab rujukan dari internet harus dipilih secara selektif berdasarkan laman yang muncul, apakah rujukan tersebut relevan baik sumber maupun karya yang diunggah oleh pemilik situsnya. Situs yang dipilih pun harus memiliki kredibilitas serta dapat mempertanggungjawabkan kebenaran dari konten yang diunggahnya di laman tersebut.

3.1.2 Cara Pengutipan dalam Laporan
Perkembangan teknologi informasi yang didukung oleh program komputer yang canggih saat ini lebih memudahkan siswa dalam mengambil gagasan tertulis atau copy paste. Untuk itu perlu diketahui lebih dalam mengenai cara pengutipan siswa dalam penulisan laporan ilmiah.
Hasil wawancara informan menunjukkan bahwa siswa mengutip sumber dengan cara copy paste baik secara keseluruhan maupun sebagian, serta ada pula informan yang menggunakan ide pokok dari sumber rujukan tanpa menyebutkan sumber rujukan secara jelas. Informasi yang telah dicopy kemudian diubah dan disesuaikan lagi pada kata-kata yang dirasa kurang sesuai dan tidak baku. Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa siswa cenderung melakukan copy paste bukan mengutip. Siswa mengcopy sebagian konten dan ada pula yang secara keseluruhan namun pada saat yang bersamaan tidak diketahui oleh pembimbing laporan. Copy paste dilakukan tidak hanya dari satu sumber melainkan dari beberapa sumber lainnya.

Berdasarkan literatur yang diperoleh, disebutkan bahwa tipe-tipe plagiat dibedakan menjadi 4 (empat) yaitu tipe plagiat ide, tipe plagiat kata demi kata, tipe plagiat atas sumber dan tipe plagiat kepengarangan. Tipe plagiat kata demi kata adalah tindakan mengutip karya orang lain dengan cara mengutip kata demi kata tanpa menyebutkan sumbernya, sedangkan tipe plagiat ide adalah tindakan yang meniru atau mengambil ide atau gagasan maupun konsep orang lain yang dimasukkan dalam karya yang dibuatnya tanpa menyebutkan sumbernya (2011: 19-21). 

Oleh karena itu, copy paste yang dilakukan siswa baik secara keseluruhan maupun sebagian teks dan mengambil ide pokok dengan tidak menyebutkan sumber pada daftar pustaka dapat dikategorikan dalam tipe plagiat kata demi kata sebab pemilihan kata dan susunan kalimat masih sama dengan sumber aslinya dan tipe plagiat ide karena siswa tidak mengakui bahwa gagasan yang digunakan berasal dari karya orang lain.
3.1.3 Proporsi Pengambilan Sumber Rujukan

Banyak sedikitnya sumber rujukan yang ditulis pada daftar pustaka menunjukkan proporsi bahan rujukan yang dimasukkan untuk penyusunan laporan. Dari penyataan informan dapat diketahui bahwa persentase siswa menggunakan sumber rujukan pada laporan kurang lebih 70%. Perbedaan persentase penggunaan sumber rujukan tergantung dari tingkat kesulitan materi laporan yang dikerjakan. Semakin tinggi tingkat kesulitan materi maka semakin tinggi pula presentase sumber rujukan yang digunakan, sebaliknya jika materi lebih mudah dan informan paham dengan materi tersebut maka persentase pengambilan sumber rujukan lebih rendah. Pendapat informan utama didukung dengan pendapat informan kunci bahwa proporsi pengambilan sumber rujukan oleh siswa bisa mencapai 70% karena siswa cenderung mengcopy konten yang mereka butuhkan.

Berdasarkan literatur yang diperoleh, disebutkan bahwa jenis plagiat dibedakan menjadi 4 (empat) salah satunya berdasarkan kategori persentase atau proporsi kata, kalimat maupun paragraf yang ditiru. Dalam kategori tersebut dibedakan menjadi 3 macam yaitu plagiat ringan, plagiat sedang dan plagiat berat atau total (Sastroasmoro, 2007: 240). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa jenis plagiat yang dilakukan siswa masuk dalam kategori jenis plagiat sedang.
3.2 Faktor Penyebab Tindakan Plagiat
3.2.1 Kendala Penulisan Laporan Ilmiah
Kendala merupakan keadaan yang membatasi sehingga mengakibatkan kurangnya keleluasaan atau menghalangi seseorang melakukan pekerjaan atau tugas yang dibebankan. Adanya kendala berpengaruh terhadap proses penyusunan laporan yang harus dikerjakan siswa.
Pendapat informan menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi siswa dalam penulisan laporan ilmiah adalah kesulitan dalam penulisan baku Bahasa Indonesia yang sesuai kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Selain itu, kurangnya pamahaman siswa dengan maksud atau makna yang terkandung pada istilah baku tersebut mengakibatkan siswa kurang paham apa yang hendak disampaikan dalam laporan. Ada kalanya siswa kesulitan pada saat mencari sumber rujukan sehingga menyebabkan tindakan copy paste. Maka, pada saat siswa bisa memperoleh bahan rujukan yang dicari, tanpa berpikir panjang dengan mudah melakukan tindakan copy paste. Pendapat informan tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyusun laporan ilmih adalah siswa kurang menguasai tata bahasa dengan baik dan benar serta siswa belum bisa menyampaikan gagasan mereka untuk dituangkan dalam laporan ilmiah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa siswa masih kesulitan untuk menyampaikan gagasan dalam penulisan laporan ilmiah yang menggunakan ragam ilmiah dengan memperhatikan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
3.2.2 Batasan Waktu Pengumpulan Laporan
Setiap tugas yang diberikan oleh pendidik kepada siswa pasti memiliki batasan waktu untuk pengumpulannya. Batasan waktu yang diberikan biasanya bervariasi sesuai dengan tingkat kesulitan dari tugas tersebut.

Dari pernyataan informan dapat diketahui bahwa adanya batasan waktu yang sedikit berpengaruh terhadap penyusunan laporan yang dikerjakan. Batasan waktu yang sedikit menyebabkan siswa cenderung memilih jalan pintas untuk bisa menyelesaikan laporan secara cepat, mudah dan praktis. Selain itu, batasan waktu yang sedikit membuat siswa kurang maksimal pada saat mengerjakan laporan sehingga terdorong untuk melakukan copy paste. Hal yang sama diungkapkan pula oleh informan kunci bahwa batasan waktu yang sedikit dengan jumlah beban tugas siswa yang banyak berdampak pada pengerjaan laporan yang kurang maksimal. Penetapan batasan waktu merupakan salah satu ketetapan kurikulum yang berlaku di sekolah. Dengan adanya batasan waktu untuk penyelesaian tugas, hal tersebut menjadi target yang harus dicapai dari penerapan kurikulum oleh pihak sekolah. Dari kurikulum yang diterapkan dapat dilihat progres dari perkembangan pembelajaran siswa apakah sudah memenuhi ataukah belum.

3.2.3 Prioritas Nilai

Nilai merupakan salah satu bentuk apresiasi atau penghargaan dari sebuah prestasi. Tidak bisa dipungkiri bahwa nilai adalah salah satu prioritas yang ingin diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Nilai pula yang menentukan bahwa siswa dapat dikatakan berprestasi maupun tidak.
Berdasarkan pendapat informan menunjukkan bahwa sebagai seorang pelajar keinginan dan harapan untuk mendapatkan nilai bagus merupakan hal yang diutamakan. Nilai sebagai bentuk prestasi yang diterima siswa sehingga siswa terdorong melakukan tindakan copy paste untuk mendapatkan nilai bagus tanpa berfikir dampak dari tindakan yang dilakukan tersebut. Pendapat informan utama diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa pada umumnya nilai menjadi tolak ukur kepandaian siswa, namun bukan berarti bisa melakukan segala cara untuk mendapatkan nilai tinggi seperti halnya melakuan tindakan plagiat. Keinginan siswa mendapatkan nilai tinggi tidak diimbangi dengan tekad dan kemauan, tetapi dilakukan dengan cara yang praktis yaitu dengan melakukan plagiat. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai merupakan prioritas utama yang ingin diperoleh siswa setelah mengerjakan laporan ilmiah.

3.2.4 Antusias Membaca Informasi

Membaca merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui informasi yang terkandung dalam suatu bacaan. Tidak jarang seseorang malas membaca sehingga mengabaikan informasi yang sebenarnya penting dan bermanfaat.
Berdasarkan pendapat informan dapat diketahui bahwa minat baca siswa masih rendah karena tinggginya rasa malas pada diri siswa untuk membaca, batasan waktu sedikit yang diberikan untuk pengumpulan laporan, serta keinginan melakukan segala sesuatu dengan praktis. Meski begitu, ada beberapa informan yang memiliki minat baca tinggi dibuktikan dengan cara mereka membaca secara keseluruhan teks pada sumber rujukan sebelum digunakan sebagai bahan rujukan. Pendapat tersebut didukung dengan pendapat informan kunci bahwa minat baca siswa masih rendah karena tingginya rasa malas dalam diri siswa sehingga menyebabkan siswa menjadi malas untuk membaca.

Oleh karena itu, minat baca harus mulai diajarkan sedini mungkin kepada siswa guna mengembangkan minat baca yang lebih baik lagi. Tugas menyusun laporan merupakan salah satu langkah yang telah digunakan sebagai program membaca bagi siswa dengan hasil akhir penyusunan laporan. Siswa dibebaskan memilih bacaan sebagai bahan rujukan dalam penyusunan laporan. Tujuannya semakin banyak siswa membaca maka secara bertahap minat baca siswa akan berkembang dan meningkat.
3.2.5 Pemahaman Pengutipan dan Daftar Pustaka

Penulisan laporan ilmiah erat kaitannya dengan penulisan kutipan dan daftar pustaka. Ketika melakukan pengutipan dalam penulisan laporan, maka perlu menyertakan sumber rujukan pada daftar pustaka. Hal tersebut dilakukan sebagai bukti dan salah satu bentuk pertanggung jawaban atas karya milik orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam penulisan kutipan dan daftar pustaka masih kurang. Sebagian besar siswa membuat kutipan dan daftar pustaka hanya sekedar membuat dan sebatas pada pengetahuannya tanpa tahu benar atau salah. Selain itu, adanya tuntutan dari guru yang mengharuskan siswa menyertakan daftar pustaka pada laporan. Pendapat informan tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa siswa belum paham mengenai penulisan kutipan dan daftar pustaka, sebab siswa masih kesulitan membedakan penggunaan kutipan dan daftar pustaka dalam laporan. Siswa tetap berusaha menyertakan kutipan dan daftar pustaka jika memang ada kutipan yang digunakan, namun hanya sebatas pada pengetahuan mereka.

3.2.6 Rasa Malas dan Jenuh dalam Penyusunan Laporan

Laporan ilmiah merupakan tugas yang wajib dikerjakan siswa, namun ada saja hal yang membuat siswa merasa malas dan jenuh untuk mengerjakan. Dari pernyataan informan menunjukkan bahwa rasa malas dan jenuh berpengaruh dengan proses penyusunan laporan sehingga menyebabkan siswa melakukan copy paste dari internet. Rasa malas muncul karena banyaknya beban tugas yang diberikan guru sehingga siswa kesulitan mengatur waktu pengerjaannya dan justru menunda untuk mengerjakan laporan hingga mendekati batas waktu pengumpulan laporan. Rasa malas tersebut yang menjadikan siswa terdorong untuk melakukan copy paste. Pendapat informan diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa tingginya rasa malas disebabkan oleh beban tugas yang diberikan kepada siswa sehingga menyebabkan siswa memiliki keinginan untuk cepat menyelesaikan tugas dengan cara yang praktis, salah satunya dengan melakukan tindakan plagiat yaitu melalui copy paste.
3.2.7 Pengaruh dari Teman

Secara tidak langsung lingkungan berpengaruh terhadap kebiasaan dan tindakan seseorang. Tidak menutup kemungkinan lingkungan termasuk teman sekolah membawa pengaruh positif maupun negatif.

Berdasarkan pendapat informan dapat diketahui bahwa teman sekolah membawa pengaruh terhadap tindakan yang dilakukan siswa. Pengaruh teman di lingkungan sekolah menyebabkan siswa melakukan tindakan copy paste. Siswa mengetahui copy paste setelah melihat sebagian besar teman sekolah di lingkungannya juga melakukan tindakan yang sama. Hal tersebut dilakukan karena keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan cepat. Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa lingkungan khususnya teman sekolah memberikan pengaruh terhadap sikap dan tindakan yang dilakukan siswa.

Lingkungan memberikan dampak besar bagi siswa, baik dampak positif maupun negatif. Dalam hal ini, lingkungan memberikan dampak negatif berupa tindakan yang melanggar etika dan moral siswa. Teman sekolah yang tidak mempermasalahkan mengenai tindakan plagiat justru menjerumuskan siswa lain pada tindakan menyimpang. Oleh karena itu, perlu adanya penanaman karakter pada diri siswa untuk lebih jujur pada tindakan yang dilakukan dan tidak melakukan tindakan menyimpang seperti tindakan plagiat.
3.2.8 Rasa Percaya diri Terhadap Kemampuan

Dari pernyataan informan dapat diketahui bahwa siswa kurang percaya dengan kemampuannya dalam mengerjakan laporan. Hal tersebut bisa dilihat dari tindakan siswa yang malakukan copy paste dengan beberapa alasan yang melatarbelakanginya, seperti keterbatasan waktu dalam mengerjakan, kesulitan mencari materi, keinginan agar laporan cepat selesai serta adanya rasa malas dan keraguan akan hasil laporan yang tidak lebih bagus dari sumber rujukan. Sedangkan informan kunci menyatakan bahwa sebenarnya siswa memiliki kemampuan untuk mengerjakan laporan ilmiah dengan baik tanpa harus melakukan tindakan copy paste. Tetapi karena adanya rasa malas dalam diri siswa dan siswa belum mampu mengeluarkan ide serta gagasan yang dimiliki ke dalam laporan ilmiahnya maka siswa justru melakukan tindakan plagiat agar bisa menyelesaikan laporan dengan baik.

3.2.9 Faktor Lain Penyebab Tindakan Plagiat
Dari pernyataan informan menunjukkan bahwa tidak ada faktor lain yang menyebabkan siswa melakukan tindakan plagiat dengan cara copy paste baik dari internet maupun buku. Faktor utama yang menyebabkan siswa melakukan copy paste adalah adanya batasan waktu yang sedikit dan beban tugas yang banyak sehingga memaksa siswa untuk bisa menyelesaikan laporan dalam waktu singkat.
Oleh karena itu, pihak guru maupun pembimbing laporan dapat memberikan batasan waktu yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi untuk penyusunan laporan ilmiah. Banyaknya beban tugas yang menjadi tanggungjawab siswa sehingga mendorong siswa melakukan tindakan menyimpang dengan cara plagiat. Maka dari itu, perlunya motivasi dan pengarahan bagi siswa untuk bisa berpikir luas dan mengembangkan materi guna menghindari tindakan plagiat.
3.3 Pemahaman Tindakan Plagiat

3.3.1 Pengetahuan Tindakan Plagiat

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa tindakan plagiat adalah suatu tindakan mencuri, meniru, menjiplak dan menggandakan suatu karya yang dilakukan dengan cara mengambil karya dan mengakuinya sebagai karya pribadi tanpa mencantumkan sumber aslinya. Tindakan plagiat tidak hanya terjadi dalam dunia pendidikan, tetapi juga dalam bidang kesenian. Kemiripan karya seperti instrumen maupun lirik lagu seniman lain yang diambil karyanya tanpa menyebutan nama sang pengarang. Pada umumnya tindakan plagiat dilakukan oleh pelakunya untuk mencapai suatu tujuan, salah satunya untuk keuntungan pribadi yang tentunya sangat merugikan orang lain khususnya pemilik karya asli.

Pendapat informan di atas dapat diperkuat dengan pendapat informan kunci bahwa tindakan plagiat adalah tindakan menjiplak, mengambil ataupun mencuri suatu karya yang dihasilkan seseorang tanpa menyebutkan pemilik asli karya tersebut. Tindakan plagiat merupakan tindakan yang kurang bagus untuk dilakukan seorang siswa sebab dengan melakukan tindakan tersebut berarti siswa tidak memiliki ide, sehingga alangkah baiknya bila tindakan plagiat dihindari.

Berdasarkan literatur yang diperoleh, disebutkan bahwa tindakan plagiat adalah tindakan mencuri (gagasan/karya intelektual) orang lain dan mengklaim atau mengumumkannya sebagai miliknya (Putra, 2011: 11). Dari pendapat informan utama dan informan kunci memiliki persamaan bahwa tindakan plagiat merupakan tindakan mencuri gagasan maupun karya milik orang lain dan mengakui karya tersebut sebagai karya pribadi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa siswa sudah paham mengenai tindakan plagiat, namun pemahaman tersebut harus diterapkan pula dalam penulisan laporan ilmiah.
3.3.2 Pengetahuan Penulisan Laporan Ilmiah

Dalam penulisan laporan ilmiah terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan terutama sistematika penulisannya. Penulisan laporan ilmiah harus sesuai dengan pedoman dan sistematika tertentu.
Pernyataan dari informan dapat diketahui bahwa penulisan laporan ilmiah adalah tata cara penulisan hasil penelitian yang menggunakan sistematika atau format penulisan tertentu, dimana hasil penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan dan dibuktikan kebenarannya. Penggunaan huruf kapital, kalimat baku dan susunan laporan dari halaman sampul hingga penutup serta daftar pustaka harus sesuai dan berurutan. Pendapat tersebut didukung dengan informan kunci yang berpendapat bahwa penulisan laporan ilmiah memiliki aturan dan sistematika yang harus diketahui siswa dalam penulisan laporan ilmiah. Seperti aturan penggunaan kata-kata dan kalimat baku, serta sistematika penulisan yang dimulai dari halaman sampul sampai dengan daftar pustaka.
Berdasarkan literatur yang diperoleh, disebutkan bahwa dalam penyusunan laporan ilmiah terdapat batasan-batasan yang harus diperhatikan serta tidak dapat digunakan pedoman dan aturan yang berlaku pada diri sendiri melainkan pedoman dan aturan yang berlaku secara konvensional pada kelompok tertentu. (Gillet dalam Winarto dkk, 2007: 1). Oleh karena itu, penulisan laporan ilmiah harus berdasarkan pada prosedur dan sistematika tertentu yang berlaku secara umum dan telah disepakati bersama. Dengan demikian dapat diketahui bahwa siswa paham mengenai penulisan laporan ilmiah, sebab siswa mampu menjelaskan mengenai pengetahuannya tentang penulisan laporan ilmiah serta prosedur dan sistematika penulisan laporan ilmiah.
3.3.3 Pengetahuan Penulisan Sumber Rujukan

Penulisan sumber pada daftar pustaka merupakan salah satu cara untuk membuktikan kebenaran dari apa yang ditulis dalam laporan selain hasil penelitian itu sendiri. Pengambilan sumber dilakukan guna memperkuat pernyataan penulis di dalam laporan tersebut. 

Dari hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa ketika menggunakan sumber rujukan, baik melalui media cetak seperti buku maupun media digital yaitu internet, siswa paham harus menuliskan hal-hal apa saja sebagai sumber pada daftar pustaka. Meski semua informan tidak menyebutkan jawaban secara lengkap, namun dapat diketahui bahwa informan paham hal-hal apa saja yang harus mereka tuliskan dalam membuat daftar pustaka. Informan menuliskan antara lain nama pengarang, tahun terbit, judul, tempat terbit dan halaman serta website di laman internet yang digunakan. Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa ada beberapa cara yang digunakan dalam penulisan sumber rujukan. Namun dari sekolah tidak memiliki peraturan yang mengharuskan siswa menggunakan salah satu diantaranya. Yang terpenting siswa mampu menyebutkan nama pengarang, judul buku, tahun terbit, tempat terbit dan penerbit.

Penulisan sumber rujukan sebagai cara yang digunakan untuk membandingkan dan mengenali orisinalitas karya yang disusun siswa dalam bentuk laporan ilmiah. Sumber yang dijadikan rujukan dapat dilihat kembali dan dibandingkan dengan isi dari laporan yang telah disusun oleh siswa. Situs maupun sumber informasi lain yang disertakan pada daftar pustaka dijadikan sebagai alat pembanding seperti data referensi dalam penulisan karya tersebut.
3.3.4 Tingkat Tindakan Plagiat
Berdasarkan pernyataan informan dari hasil wawancara mengungkapkan bahwa sebagian besar informan pernah melakukan tindakan plagiat, baik itu plagiat dalam tingkah laku, plagiat menyangkut materi sekolah serta tugas-tugas sekolah seperti makalah dan laporan. Terdapat juga informan yang menyatakan bahwa telah berusaha untuk menghindari tindakan plagiat dengan cara menyertakan sumber di daftar pustaka karena informan merasa ketika mengambil rujukan kemudian mencantumkan sumber pada daftar pustaka maka tidak lagi disebut dengan plagiat.

Dari pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat informan kunci yang menyatakan bahwa masih ada sebagian siswa yang melakukan tindakan plagiat, terutama pada tugas-tugas makalah yang dipresentasikan. Sedangkan pada penulisan laporan ilmiah ada beberapa siswa yang melakukan plagiat namun lebih sedikit, sebab dalam penyusunannya siswa dibimbing oleh guru pembimbing sehingga apabila siswa melakukan tindakan plagiat dengan cara copy paste akan lebih mudah diketahui oleh guru pembimbing.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang melakukan tindakan plagiat dalam penulisan laporan ilmiah. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan menyebabkan siswa dengan mudah melakukan tindakan plagiat.

Dengan demikian, perlu adanya peran penting baik dari guru maupun pembimbing laporan menerapkan peraturan untuk tidak melakukan tindakan plagiat sehingga terhindarnya siswa dari tindakan tersebut. Selain itu perlu adanya pengarahan dan evaluasi dari guru maupun pembimbing laporan agar siswa mampu berfikir lebih luas dan mengembangkan materi dalam penulisan laporan. Langkah tersebut diharapkan dapat meminimalisir terjadinya tindakan plagiat dalam penulisan laporan ilmiah siswa.
4. Simpulan

Penelitian tentang Analisis Plagiat dalam Penulisan Laporan Ilmiah Siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2015/2016, yaitu:

1. Tipe plagiat yang dilakukan siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong masuk dalam kategori tipe plagiat kata demi kata dan tipe pla
 giat ide, sebab siswa menyalin sebagian maupun seluruh teks rujukan kemudian mengubah beberapa kata yang kurang sesuai namun tidak menyertakan sumber, serta rangkaian kalimat dan pemilihan katanya masih sama dengan sumber aslinya.

2. Faktor yang menyebabkan siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong melakukan tindakan plagiat adalah adanya batasan waktu yang sedikit dalam penyusunan laporan ilmiah yaitu satu sampai dua minggu yang menyebabkan siswa cenderung menyelesaikan laporan secara praktis dengan cara copy paste. Nilai tinggi menjadi prioritas utama siswa dari pengerjaan laporan ilmiahnya. Kurangnya pemahaman siswa dalam penulisan kutipan dan daftar pustaka juga menjadi penyebab siswa melakukan tindakan plagiat. Selain itu, tindakan plagiat disebabkan oleh rendahnya minat baca siswa karena didasari tingginya rasa malas dan jenuh dalam diri siswa serta adanya pengaruh dari lingkungan yaitu teman sekolah yang melakukan tindakan plagiat sehingga secara tidak langsung siswa mengetahui dan mencontoh tindakan yang sama.

3. Pemahaman siswa Kelas XI SMK Sakti Gemolong. Siswa memahami bahwa tindakan plagiat adalah tindakan mencuri, meniru, menjiplak dan menggandakan suatu karya yang dilakukan dengan cara mengambil karya tanpa mencantumkan sumber aslinya dan mengakuinya sebagai karya pribadi. Dalam proses penulisan laporan ilmiah, siswa juga paham mengenai sistematika penulisan dan hal-hal apa saja yang harus dituliskan ketika menggunakan bahan rujukan sebagai referensi guna menghindari terjadinya tindakan plagiat. Meskipun siswa paham dengan tindakan plagiat, namun tindakan plagiat masih sering dilakukan dalam penulisan laporan ilmiah.
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